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ABSTRAK 
 
 

Nadia Saputri Ilmi. 2021: Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan 
Kecepatan Reaksi Tangan terhadap Kemampuan Pukulan (tsuki) 
Atlet Shorinji Kempo Dojo Bungus Teluk Kabung Padang. Skripsi. 
Jurusan Kepelatihan. Universitas Negeri Padang 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah diduga masih rendahnya  kemampuan 

pukulan (tsuki) pada atlet shorinji kempo dojo Bungus Teluk Kabung Padang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan 
kecepatan reaksi tangan dengan kemampuan pukulan (tsuki) pada atlet shorinji 
kempo dojo Bungus Teluk Kabung Padang. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh 
atlet shorinji kempo dojo Bungus Teluk Kabung Padang sebanyak 30 orang, 
sedangkan sampel, atlet yang aktif latihan yaitu sebanyak 15 orang dengan 
penarikan sampel proposive sampling. Daya ledak otot lengan dengan 
menggunakan tes one hand medicine ball put, kecepatan reaksi tangan dengan 
menggunakan tes whole body reaction dan  tes kemampuan pukulan (tsuki). 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis product moment.   

 Berdasarkan hasil analisis data ditemukan; (1) terdapat kontribusi yang 
signifikan daya ledak otot lengan dengan kemampuan pukulan (tsuki) pada atlet 
shorinji kempo dojo Bungus Teluk Kabung Padang. (2) terdapat kontribusi yang 
signifikan kecepatan reaksi tangan terhadap kemampuan pukulan (tsuki) pada atlet 
shorinji kempo dojo Bungus Teluk Kabung Padang. (3) terdapat kontribusi yang 
signifikan daya ledak otot lengan dan kecepatan reaksi gangan secara bersama-
sama terhadap kemampuan pukulan (tsuki) pada atlet shorinji kempo dojo Bungus 
Teluk Kabung Padang. 

 
Kata Kunci : Daya Ledak Otot Lengan; Kecepatan Reaksi Tangan; 

Kemampuan Pukulan (Tsuki) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan segala bentuk aktifitas fisik jasmani dan rohani 

yang dilakukan dengan maksud untuk memelihara kesehatan dan memperkuat 

otot-otot tubuh. Menurut (Undang-Undang Nomor 3, tahun 2005) Pasal 1 butir 

(4), olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Kegiatan 

olahraga ini dalam perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang 

menghibur, menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk  

menyalurkan hobi, rekreasi dan meningkatkan prestasi. 

Seperti yang disebutkan dalam (Undang-Undang Nomor 3, tahun 2005) 

Pasal 4 mengenai tujuan keolahragaan nasional salah satunya yaitu prestasi. 

Olahraga prestasi sendiri merupakan olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dan dukungan ilmu pengetahuan 

dan teknologi keolahragaan. Menurut Kementrian Negara Pemuda dan 

Olahraga Republik Indonesia Olahraga Prestasi dimaksudkan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Di Indonesia terdapat berbagai 

macam beladiri salah satunya yaitu Shorinji Kempo. 

Shorinji Kempo merupakan salah satu cabang beladiri yang berasal dari 

Jepang. Warisan seni beladiri Shorinji Kempo yang diperoleh dari Jepang 
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kemudian dibawa ke Indonesia oleh tiga pemuda Indonesia yaitu Utin Syahraz, 

Ginandjar Kartasasmita, dan Indra Kartasasmita. Tiga pemuda tersebut 

bertekad melahirkan dan membentuk suatu wadah yang bernama PERKEMI 

(Persaudaraan Beladiri Shorinji Kempo Indonesia) yang resmi dibentuk pada 2 

Februari 1966. 

Didalam beladiri Shorinji Kempo ada 2 macam pertandingan yaitu Embu 

dan Randori. Didalam embu ada kategori Embu Beregu dan Embu 

berpasangan, Embu beregu biasanya berisi 4,6 atau 8 orang. Yang kedua yaitu 

kategori Randori atau Fight satu lawan satu, sama dengan beladiri lain di 

kategori randori ini mengunakan berat badan dan untuk pertandingannya 

memukul dan menendang mengenai sasaran. Saat pertandingan berlangsung 

kenshi atau atlit menggunakan pelindung kepala, pelindung dada atau disebut 

Do, kemudian menggunakan Pelindung ditangan. Jadi, didalam pertandingan 

ini hanya boleh memukul dan menendang saja dan untuk sasaran memukul 

yaitu wajah, dan untuk sasaran menendang tidak boleh menendang kemaluan, 

arah kepala atau wajah, dan belakang badan. 

Salah satu Dojo atau tempat latihan yang ada di Padang yaitu Dojo 

Bungus Teluk Kabung. Dojo ini berdiri sejak 2009, awal mula berdirinya Dojo 

Bungus Teluk Kabung ketika salah seorang atlet PELATDA Shorinji Kempo 

bernama Andrizal melihat banyak minat anak-anak Bungus untuk mengikuti 

latihan Shorinji Kempo. Keterbatasan transportasi dan lokasi rumah yang 

sangat jauh dari tempat latihan pusat yakni di Gor H Agus Salim membuat 

Andrizal berinisiatif untuk membentuk Dojo baru di daerah bungus. 
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Kenshi di dojo ini kebanyakan dari sekolah dasar, disini kenshi belajar 

beladiri Shorinji Kempo dari kecil. Sejak Dojo Bungus Teluk Kabung ini 

berdiri telah banyak mengikuti event-event mulai dari porprov hingga PON. 

Prestasi Dojo Bungus Teluk Kabung saat mengikuti pertandingan selalu 

mendapatkan nomor baik 1, 2 maupun 3. Selain itu, dari dojo ini banyak bibit-

bibit atlet yang terlahir yang menjadi atlet Padang dan Sumatera Barat. Tehnik 

maupun gerakan di dojo ini juga bagus dan mengikuti kurikulum yang ada. 

Dalam pertandingan Embu maupun Randori dojo ini juga bagus saat bermain. 

Terjadi penurunan prestasi pada Dojo Bungus Teluk Kabung. Tahun 

2016 Dojo Bungus Teluk Kabung mendapat mendali emas pada ajang Porprov 

dan PON. Tahun 2017 Dojo Bungus Teluk Kabung mendapat emas pada ajang 

Kejurnas. Tahun 2018 Dojo Bungus Teluk Kabung mendapat emas pada ajang 

Porprov. Tahun 2019 Dojo Bungus Teluk Kabung mendapat perak dan 

perunggu pada event Porwil dan Pomnas sementara tahun 2020 Dojo Bungus 

Teluk Kabung gagal mendapatkan mendali pada event Kejurnas Tandoku 

Online. 

Shorinji Kempo merupakan seni beladiri yang menggunakan tendangan, 

pukulan (tsuki), tangkisan, kuncian, dan bantingan. Tendangan merupakan 

tehnik serangan balik dalam Shorinji Kempo bersamasama dengan pukulan 

(tsuki). Keuntungan tendangan timbul dari perbedaan dasar antara kaki dan 

tangan. Tendangan dapat dilakukan dari jarak jauh serta lebih kuat daripada 

pukulan (tsuki). 
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Pukulan (tsuki) dalam teknik Shorinji Kempo tidak memusatkan 

perhatian pada pengerasan genggaman tangan, namun lebih diutamakan 

pemusatan pada pengenalan titik-titik lemah badan manusia. Dengan kata lain 

prinsip serangan pukulan (tsuki) pada titik lemah badan lebih efektifnya dengan 

pukulan keras yang merubah tangan sebagai senjata tidaklah perlu. 

Kemampuan pukulan (tsuki) pada atlet harus baik sehingga mampu 

diimplementasikan pada pertingan sehingga menjadikan hasil yang lebih baik. 

Pukulan (tsuki) dalam teknik Shorinji Kempo juga banyak memiliki 

kelemahan. Pada pertandingan Randori pukulan (tsuki) sangat jarang dipakai 

untuk mulai menyerang, tetapi setelah diserang. Pukulan (tsuki) yaitu serangan 

jarak pendek yang tidak didahului oleh ayunan untuk menambah momentum. 

Dengan memperpendek waktu yang diperlukan untuk suatu pukulan (tsuki)  

maka dapat dilakukan pukulan cepat. Sebaliknya, ini perlu adanya ketepatan, 

keseimbangan, dan kecepatan. 

Dengan kata lain, pukulan (tsuki) dan tarikan dilakukan dengan satu 

gerakan. Penarikan cepat ini memungkinkan ulangan pukulan (tsuki)  dan 

memberikan perlindungan terhadap serangan lawan. Selanjutnya sifat dasar 

dari Shorinji Kempo ini memberikan tekanan khusus kepada kecepatan dan 

ketepatan. 

Seorang Atlit Shorinji Kempo harus memiliki Ketrampilan yang baik 

untuk menjadi seorang atlit selain itu harus memiliki kelentukan, 

keseimbangan, kekuatan, kecepatan, kelincahan dan daya tahan yang baik 

Karena didalam beladiri ini tidak hanya kekuatan saja yang dipergunakan tetapi 
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kelincahan saat melakukan gerakan daya tahan saat bertanding dan kecepatan 

menyerang yang mengenai sasaran sangat diperlukan dalam beladiri ini. 

Disamping itu ada kondisi fisik khusus seperti daya ledak (power) dan 

kecepatan reaksi. Daya ledak dibutuhkan ketika melakukan pukulan (tsuki) 

agar bisa melakukannya dengan cepat dan kuat, sementara kecepatan reaksi di 

butuhkan ketika hendak melakukan serangan balik. 

Selain itu Manfaat mempelajari beladiri ini sangat banyak diantaranya 

dapat mendidik anak disiplin dalam membagi waktu yaitu membagi waktu 

latihan dan waktu belajar dari sini pun mental anak akan berkembang lebih 

baik dan dapat mengatur waktu dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa banyak atlet Shorinji Kempo sering melakukan kesalahan saat 

melakukan pukulan (tsuki), baik disaat latihan maupun saat melakukan 

pertandingan. Pukulan (tsuki) atlet Shorinji Kempo masih mudah ditangkis atau 

di tangkap oleh lawan sehingga memberikan kesempatan pada lawan untuk 

melakukan serangan balik.  

Melihat kebutuhan untuk menunjang keberhasilan pukulan (tsuki), maka 

setiap atlet Shorinji Kempo harus memiliki kondisi fisik yang lebih, karena 

bisa menentukan tingkat penguasaan seseorang. Jenis kondisi fisik mana yang 

lebih menentukan penguasaan pukulan (tsuki), serta seberapa besar 

kontribusinya, perlu dilakukan suatu penelitian. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Otot Lengan, dan Kecepatan Reaksi Tangan terhadap Kemampuan 

Pukulan (TSUKI)  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, banyak faktor yang 

mendukung kemampuan pukulan (tsuki), untuk mencapai kemampuan pukulan 

(tsuki) yang baik maka terdapat permasalahan. Dapat diidentifikasikan dalam 

penelitian sebagai berikut : 

1. Kelentukan memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki)  

atlet Shorinji Kempo Padang. 

2. Keseimbangan memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki)  

atlet Shorinji Kempo Padang. 

3. Kekuatan memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki)  atlet 

Shorinji Kempo Padang. 

4. Kecepatan memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki)  atlet 

Shorinji Kempo Padang. 

5. Kelincahan memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki)  

atlet Shorinji Kempo Padang. 

6. Daya tahan memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki)  

atlet Shorinji Kempo Padang. 

7. Daya ledak (power) memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan 

(tsuki)  atlet Shorinji Kempo Padang. 

8. Kecepatan reaksi memiliki kontribusi terhadap kemampuan pukulan 

(tsuki)  atlet Shorinji Kempo Padang. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berhubung banyaknya masalah yang peneliti tuliskan di dalam 

identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada kontribusi daya ledak otot 

lengan, dan kecepatan reaksi tangan terhadap kemampuan pukulan (tsuki) atlet 

Shorinji Kempo Padang. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian perlu 

merumuskan masalah-masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan pukulan 

(tsuki) atlet Shorinji Kempo Padang ? 

2. Apakah kecepatan reaksi tangan berkontribusi terhadap kemampuan 

pukulan (tsuki) atlet Shorinji Kempo Padang? 

3. Apakah daya ledak otot lengan dan kecepatan reaksi tangan secara bersama-

sama berkontribusi terhadap kemampuan pukulan (tsuki) atlet Shorinji 

Kempo Padang? 

E. Tujuan Penelitian   

Setiap penelitian yang dilakukan selalu mempunyai tujuan agar 

memperoleh gambaran yang jelas dan bermanfaat bagi yang menggunakan. 

menganalisis kontribusi daya ledak otot lengan, dan kecepatan reaksi tangan 

terhadap kemampuan pukulan (tsuki) atlet Shorinji Kempo Padang  
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F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka setelah peneliti 

menyelesaikan penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Bagi peneliti sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

2. Bagi pelatih dapat menjadi bahan atau masukan untuk meningkatkan 

kemampuan pukulan (tsuki) atlet Shorinji Kempo Padang. 

3. Bagi civitas akademik dapat untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan di 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam 

memperluas kajian di Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

4. Dapat menjadi referensi atau acuan bagi mahsiswa atau peneliti lainnya  

untuk melakukan penelitian atau skripsi. 


